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ABSTRACT

Traditional cake image classification aims to recognize various types of
cakes based on visual features, thereby assisting in the effort to introduce
traditional cakes. Indonesian traditional cakes hold significant cultural value that
must be preserved while also presenting substantial potential in supporting
tourism through culinary tourism. This study develops a classification model
based on Convolutional Neural Networks (CNN) to identify eight types of
Indonesian traditional cakes namely Dadar Gulung, Kastengel, Klepon, Lapis,
Lumpur, Risoles, Serabi, and Putri Salju. The dataset was sourced from Kaggle
and further enriched by utilizing the Google Custom Search API. The research
stages included image preprocessing such as cropping and resizing, splitting the
dataset into training (70%), validation (15%), and testing (15%) sets, and
augmenting the data to increase variability. The model was trained using two
CNN architectures, Xception and VGG-19, with 24 fine-tuning scenarios
involving various combinations of batch size, learning rate, and layer settings.
The results showed that Xception outperformed VGG-19 in all metrics. Xception
achieved the best performance with a configuration of unfreezing layers, a
learning rate of 0,0001, and a batch size of 64, resulting in an accuracy of
97,38%, precision of 97,4%, recall of 97,38%, and F1-score of 97,38%.
Meanwhile, VGG- 19 achieved its best performance with unfrozen layers, a
learning rate of 0.00001, and a batch size of 32, yielding 96.46% accuracy,
96.48% precision, 96.46% recall, and 96.44% F1-score.

Keywords: Indonesian traditional cakes, Convolutional Neural Network,
Xception,VGG-19, Image Classification
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ABSTRAK

Klasifikasi citra kue tradisional bertujuan untuk mengenali berbagai jenis
kue berdasarkan fitur visual, sehingga dapat membantu dalam upaya mengenalkan
kue-kue tradisional. Kue tradisional Indonesia memiliki nilai budaya yang penting
untuk dilestarikan dan berpotensi mendukung pariwisata lewat wisata kuliner.
Penelitian ini mengembangkan model klasifikasi berbasis Convolutional Neural
Network (CNN) guna mengidentifikasi delapan jenis citra kue tradisional
Indonesia, yaitu Dadar Gulung, Kastengel, Klepon, Lapis, Lumpur, Risoles,
Serabi, dan Putri Salju. Dataset yang digunakan berasal dari Kaggle dan diperkaya
dengan menambah data dari internet menggunakan Google Custom Search API.
Tahapan penelitian meliputi preprocessing data berupa cropping dan resize,
pembagian dataset menjadi data latih (70%), validasi (15%), dan uji (15%), serta
augmentasi data guna meningkatkan keberagaman. Model dilatih menggunakan
dua arsitektur CNN, yaitu Xception dan VGG-19, dengan 24 skenario fine-tuning
yang mencakup berbagai kombinasi batch size, learning rate, dan layer setting.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Xception mengungguli VGG-19 di semua
metriks. Xception mencapai performa terbaik dengan konfigurasi layer unfreeze,
learning rate 0,0001, dan batch size 64, menghasilkan akurasi 97,38%, presisi
97,4%, recall 97,38%, dan F1-score 97,38%. Sementara itu, VGG-19 mencapai
performa terbaik pada konfigurasi layer unfreeze, learning rate 0,00001, dan
batch size 32, dengan akurasi 96.46%, presisi 96.48%, recall 96.46%, dan F1-
score 96.44%.

Kata kunci: Kue tradisional Indonesia, Convolutional Neural Network, Xception,
VGG-19, Klasifikasi Citra
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I BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Dalam bab ini, dijelaskan beberapa elemen penting penelitian, seperti latar

belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan, dan sistematika penulisan.

Bagian ini memberikan uraian menyeluruh tentang penelitian yang dilakukan.

1.2 Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan budaya yang melimpah.

Salah satu wujud kekayaan tersebut tercermin dalam keragaman kuliner, terutama

kue tradisional yang tersebar di seluruh pelosok nusantara. Kue-kue ini bukan

hanya sekadar hidangan, tetapi juga bagian dari warisan budaya yang memiliki

makna simbolis, mencerminkan identitas komunitas dan membangkitkan

kenangan (Putra, Putra, and Novianti, 2023). Setiap jenis kue tradisional di

Indonesia memiliki ciri khas tersendiri, baik dari segi bentuk, warna, maupun

tekstur, yang mencerminkan budaya daerah asalnya.

Keragaman kue tradisional Indonesia memiliki potensi besar untuk

menarik wisatawan dengan menawarkan pengalaman kuliner yang unik. Namun,

di tengah pesatnya popularitas makanan asing, pelestarian kuliner tradisional

membutuhkan edukasi dan inovasi teknologi. Pengenalan kue secara manual

seringkali terbatas oleh subjektivitas dan kesalahan manusia, sehingga pendekatan
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modern yang efisien dalam mengklasifikasikan citra kue berdasarkan karakteristik

visual dari kue tersebut sangat penting.

Dalam upaya menghadapi tantangan pengenalan visual kue tradisional

yang beragam, teknologi computer vision bisa menjadi solusi yang dapat

memungkinkan komputer untuk secara otomatis mengenali dan

mengklasifikasikan citra kue tradisional dengan lebih cepat dan tepat. Computer

vision adalah bidang studi yang berfokus pada pengembangan algoritma dan

teknik yang memungkinkan komputer untuk menginterpretasikan, menganalisis,

dan memahami data visual, berupa gambar atau video (Bimpas et al., 2024). Salah

satu penerapan dalam bidang computer vision adalah teknik deep learning, yang

telah menunjukkan dampak signifikan dalam pengenalan dan klasifikasi citra

(Manakitsa et al., 2024). Metode deep learning yang saat ini memiliki hasil paling

signifikan dalam pengenalan dan klasifikasi citra adalah Convolutional Neural

Network (CNN) (Suartika, Wijaya, dan Soelaiman, 2016).

Penelitian terdahulu dalam klasifikasi citra kue tradisional Indonesia telah

menggunakan berbagai arsitektur CNN. Kurnia et al. (2021) menerapkan CNN

baseline pada dataset yang terdiri dari 1676 gambar dalam 8 kategori kue dan

memperoleh akurasi 65.00%. Sementara itu, Iskandar & Kristianto (2023)

menggunakan arsitektur ResNet50V2 pada kategori kue yang sama dengan

jumlah data 1548 gambar mencapai akurasi 73.19%. Selain itu, penelitian oleh

dengan arsitektur EfficientNetV2 berhasil mencapai akurasi 99.4%, tetapi

menggunakan dataset yang lebih besar dengan 18 kategori makanan.
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Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan hasil yang cukup

baik, namun masih terdapat keterbatasan dalam hal akurasi yang dapat

ditingkatkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan

performa model klasifikasi citra kue tradisional Indonesia dengan mengatasi

keterbatasan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Iskandar dan Kristianto,

2023; Kurnia et al., 2021) yang masih menghasilkan akurasi relatif rendah. Untuk

mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menambahkan jumlah gambar per kelas

serta menerapkan augmentasi data guna meningkatkan variasi citra, langkah yang

belum diterapkan dalam penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini

menggunakan arsitektur VGG19 dan Xception, yang telah terbukti memiliki

performa tinggi dalam klasifikasi citra objek lain (Haque et al., 2024; Ifty et al.,

2024), tetapi sejauh ini belum diuji untuk klasifikasi citra kue tradisional. Selain

itu, VGG-19 menggunakan arsitektur convolutional standar yang berfokus pada

meningkatkan proses ekstraksi fitur dengan menggunakan lapisan konvolusi yang

lebih banyak (Kusumawati dan Noorizki, 2023), sedangkan Xception menerapkan

depthwise separable convolution yang lebih efisien secara komputasi tanpa

mengorbankan akurasi (Pamungkas dan Amrulloh, 2025).

Arsitektur CNN VGG19 dan Xception yang digunakan pada penelitian ini

adalah arsitektur pre-trained yang telah dilatih pada dataset ImageNet.

Penggunaan kembali model pre-trained disebut dengan proses transfer learning

(Umri dan Delica, 2021). Dengan proses transfer learning, lapisan terakhir dapat

disesuaikan dengan jumlah kelas yang diinginkan, sehingga mempercepat proses

pelatihan dan meningkatkan akurasi, terutama ketika dataset yang tersedia terbatas.
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Selain itu, dalam transfer learning terdapat proses fine-tuning, yaitu penyesuaian

bobot pada beberapa (Long et al., 2015) atau seluruh lapisan (Girshick et al., 2014)

model pre-trained agar lebih sesuai dengan karakteristik dataset yang digunakan.

Pendekatan ini diharapkan memberikan hasil yang lebih presisi dan komprehensif

dibandingkan penelitian sebelumnya serta berkontribusi positif dalam

melestarikan kuliner tradisional Indonesia, yang memiliki nilai budaya dan

simbolis penting bagi masyarakat.

Berdasarkan kelebihan dari masing-masing arsitektur CNN, peneliti akan

melakukan penelitian tentang klasifikasi citra kue tradisional menggunakan

arsitektur CNN Xception dan VGG-19 untuk mengeksplorasi potensi peningkatan

performa dalam klasifikasi citra kue tradisional Indonesia.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan, pertanyaan penelitian

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model arsitektur CNN VGG-19 dan Xception dalam

klasifikasi citra kue tradisional Indonesia?

2. Bagaimana hasil perbandingan performa antara model arsitektur CNN

VGG-19 dan Xception dalam klasifikasi kue tradisional Indonesia?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah:
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1. Menerapkan model arsitektur CNN VGG-19 dan Xception dalam

klasifikasi citra kue tradisional Indonesia.

2. Membandingkan performa antara model arsitektur CNN VGG19 dan

Xception dalam klasifikasi kue tradisional Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Membantu dalam pelestarian dan pengenalan kue tradisional Indonesia

melalui klasifikasi citra kue menggunakan teknologi modern.

2. Memberikan rekomendasi bagi praktisi dan peneliti di bidang computer

vision tentang arsitektur CNN yang paling efektif untuk klasifikasi citra

kue tradisional.

1.6 Batasan Masalah

Berikut batasan masalah dari penelitian ini:

1. Dataset penelitian ini diperoleh dari sumber sekunder, termasuk Kaggle

dan pencarian gambar di internet.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada dataset citra kue

tradisional indonesia dengan 8 kategori kue, yaitu dadar gulung, risol,

lumpur, serabi, putri salju, lapis, klepon, dan kastengel.

3. Penelitian terbatas pada dua arsitektur CNN yaitu VGG-19 dan Xception.

4. Penggunaan dataset terbatas pada data visual (gambar), tanpa

mempertimbangkan faktor lain seperti variasi bahan baku, rasa, atau

metode penyajiannya dari kue-kue tersebut.
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1.7 Sistematika Penulisan

Struktur penulisan dan penyusunan tugas akhir ini mengikuti pedoman

resmi yang berlaku di Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, dengan

rincian sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penelitian yang akan

digunakan sebagai panduan penelitian ini.

BAB II. KAJIAN LITERATUR

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang mendukung dan digunakan

dalam penelitian, seperti definisi dan konsep dasar Convolutional Neural Network

(CNN), arsitektur VGG-19 dan Xception, serta beberapa literatur yang berkaitan

dan menjadi rujukan pada penelitian ini. Kajian literatur juga mencakup penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan klasifikasi citra kue tradisional Indonesia.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan proses penelitian yang mencakup pengumpulan data

citra kue tradisional Indonesia, pre-processing data, implementasi arsitektur

VGG-19, dan Xception, serta evaluasi performa model berdasarkan framework

yang telah disusun.

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Bab ini membahas tentang tahapan analisis dan perancangan model CNN

yang akan dikembangkan. Dimulai dengan analisis kebutuhan, desain dan
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konstruksi model, serta diakhiri dengan pengujian untuk memastikan bahwa

model yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan desain dan tujuan penelitian.

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Bab ini menyajikan hasil eksperimen yang telah dilakukan berdasarkan

prosedur yang telah direncanakan. Hasil klasifikasi citra kue tradisional

menggunakan model arsitektur CNN VGG-19 dan Xception akan disajikan dan

dianalisis. Analisis ini dijadikan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan dari

penelitian ini.

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan yang diambil berdasarkan uraian pada bab

sebelumnya serta rekomendasi yang diberikan berdasarkan penelitian yang

dilakukan. Bab ini juga memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan klasifikasi citra kue tradisional Indonesia menggunakan

arsitektur CNN.

1.8 Kesimpulan

Pada bab ini, telah dipaparkan uraian mengenai latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian, batasan yang diterapkan,

serta sistematika penelitian. Seluruh aspek ini akan menjadi landasan utama dalam

pelaksanaan penelitian ini.
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